BAB V

PENUTUP

5.1Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel
penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai
sosial, lingkungan kerja, dan pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan profesi
sebagai akuntan pada mahasiswa jurusan akuntansi Sekolah Tinggi lImu Ekonomi
Perbanas Surabaya. Responden penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi tingkat
akhir angkatan 2010 Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Perbanas Surabaya yang sedang
menempuh mata kuliah Metodologi Penelitian dan Seminar Akuntansi dengan total
responden 117 mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kualitatif
dan Uji Tabulasi Silang (Crosstab) menunjukkan hasil sebagaimana berikut:

1. Berdasarkan karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas yang menjadi
harapan dari responden mayoritas berusia 22 tahun, yang telah menempuh mata
kuliah seminar akuntansi sebagian besar berjenis kelamin perempuan.

2. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dan uji validitas diketahui bahwa seluruh butir
pertanyaan reliabel dan valid, yaitu faktor gaji, faktor pelatihan professional,
faktor pengakuan professional, faktor nilai-nilai sosial, faktor lingkungan kerja,
dan faktor pertimbangan pasar kerja.

3. Berdasarkan uji tabulasi silang (Crosstab) dapat ditarik kesimpulan bahwa bahwa

profesi akuntan yang banyak diminati responden adalah Akuntan Publik,
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kemudian Akuntan Manajemen, Akuntan Pemerintah, Kantor Jasa Akuntan dan
yang terakhir Akuntan Pendidik dengan responden mayoritas berusia 22 tahun,
yang telah menempuh mata kuliah seminar akuntansi sebagian besar berjenis
kelamin perempuan.

. Profesi sebagai akuntan yang banyak diminati adalah Akuntan Publik, Akuntan
Manajemen, Akuntan Pemerintah, Kantor Jasa Akuntan, dan Akuntan Pendidik
yang memperhatikan faktor Gaji khususnya pada penghargaan diluar gaji, faktor
Pelatiha Profesional khususnya pada pelatihan sebelum memulai kerja, faktor
Pengakuan Profesional khususnya pada kesempatan untuk berkembang, faktor
Nilai-nilai Sosial khususnya pada kesempatan untuk berinteraksi dengan orang
lain, faktor Lingkungan Kerja khususnya pada tekanan pekerjaan dan faktor

Pertimbangan Pasar Kerja khususnya pada jenjang karir yang panjang.



80

5.2 Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang membatasi

kesempurnaanya. Adapun keterbatasan tersebut antara lain:

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel yang terbatas sehingga belum mampu
memberikan generalisasi hasil terhadap seluruh populasi penelitian dan
dikembangankan pada konteks yang lebih luas.

2. Butir-butir pertanyaan pada kuesioner sangat singkat sehingga menyebabkan
responden sebelum memberikan keputusannya masih memerlukan pengulangan
dalam memahami pertanyaan.

3. Kurangnya identifikasi karakteristik pada kuisioner yang belum dikategorikan
apakah responden mengambil konsentrasi Akuntansi Keuangan, Akuntansi
Manajamenen, atau Akuntansi Sistem Informasi.

5.3 Saran

Ada beberapa saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian

ini, diantaranya adalah:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar
untuk mendapatkan generalisasi hasil terhadap seluruh penelitian dengan konteks
penelitian yang lebih luas.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor-faktor lain yang diduga

dapat mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan Kkarir professional.
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